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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kondisi lingkungan di Jawa Barat sudah berada daléanaf
menghawatirkan. Banyak terjadi penurunan kualitagklingan, baik yang terjadi
di perairan, tanah, dan udara. Penurunan kuaiitgkungan di Jawa Barat salah
satu buktinya bisa dilihat seperti kondisi air taneawa, waduk, sungai sudah
menunjukan indikator yang menunjukan kualitas yaoguk. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh BPLHD (Badan Pengéad Lingkungan Hidup
Daerah) Jawa Barat terhadap tujuh sungai utama y@imanuk, Citarum,
Cisadane, Kali Bekasi, Ciliwung, Citanduy dan Cigm, kesemuanya
menunjukan status mutu D atau kondisi sangat bi@edlangkan pengambilan air
tanah yang meningkat dari tahun ke tahun berimgilitexhadap penurunan muka
air tanah. Penurunan muka air tanah secara dtastiama terjadi di Cekungan
Bandung yang mencapai penurunan sekitar 2 - 5 m faun
(www.bplhdjabar.go.id).

Kondisi serupa juga terjadi pada lingkungan udardad/a Barat. Tingkat
polutan khususnya di pusat ibukota propinsi maugukota kabupaten yang
telah menunjukkan penurunan kualitas udara. Dergganakin meningkatnya
jumlah pemakai kendaraan bermotor ditambah dengemipan pabrik-pabrik
yang terus bertambah maka semakin memperbanyakmeolpolutan yang

tersebar Sebagai contoh, BPLHD telah menelusuri kualitatra di Kota



Bandung dengan mengukur nilai ISPU (Indeks StaRd#srcemar Udara) harian
dan bulanan antara tahun 2000 dan 2003. Dari pesadSPU menunjukkan
bahwa Kota Bandung hanya mempunyai 55 hari selmngng tahun 2003
tersebut.

Degradasi lahan juga merupakan salah satu isu &andingkungan di
Jawa Barat, dari data dan fakta yang dihimpun B&amgendalian Lingkungan
Hidup Jawa Barat dalartwww.bplhdjabar.go.id)menunjukkan bahwa selama
dekade terakhir degradasi lahan semakin meninBleaia tahun 1993 jumlah luas
lahan kritis di Jawa Barat diperkirakan sebesar.®BD hektar (15% dari luas
wilayah). Pada tahun 1996 lahan kritis tersebut capai 1,06 juta hektar,
meningkat dua kali lipat atau mendekati sepertigia ldas Provinsi Jawa Barat.
Kondisi terburuk dengan jumlah lahan kritis yangsdre berada di wilayah
kabupaten Cianjur, Bandung, Garut dan TasikmalBgala umumnya, sebagian
besar lahan kritis adalah lahan pertanian, yang ggembarkan buruknya
konservasi tanah dan penggarapan yang berlebihemgga menimbulkan
kerusakan struktur tanah, hilangnya kandungan bainganik, dan hilangnya
kesuburan tanah.

Diperkirakan jika tidak ada upaya-upaya pengendakanversi fungsi
hutan dan pengendalian penggunaan |ébilr utilization), hutan primer di Jawa
Barat akan hilang. Sementara kerusakan hutan sere@kus akibat dari tindakan
perambahan oleh beberapa keluarga petani miskinpeilmbakaran hutan sebagai
cara praktis dan efisien dalam pembukaan lahan lerini karena didasari oleh

kondisi sosial ekonomi yang lemah.



Banyak upaya yang dilakukan baik yang dilakukan grémah, maupun
masyarakat umum yang berusaha untuk mengurangikatingpencemaran
lingkungan. Bahkan bukan hanya upaya untuk mengurgrencemaran
lingkungan tetapi juga upaya untuk melestarikagkimgan. Salah satu upaya
diantaranya adalah upaya mewujudkan fungsi 45% Kawaindung Jawa Barat
pada Tahun 2010. Program tersebut telah berjal@amaeempat tahun melalui
kegiatan rehabiliasi lahan kritis dan penandaamsb&iawasan lindung. Upaya
rehabilitasi lahan kritis antara lain dilakukan atel GRLK (Gerakan Rehabilitasi
Lahan Kritis), akan tetapi gerakan ini masih tungpéindih dengan kepentingan
birokrasi dan kepentingan masyarakat sekitar.

Selama ini program-program yang ada dalam upayap@sdraiki kualitas
lingkungan, atau bahkan melestarikan lingkunganlunbe menyentuh pada
generasi muda. Seharusnya generasi mudalah yaiig delperan aktif dalam
upaya pelestarian lingkungan karena mereka merapgd@erasi penerus bangsa.
Untuk mendorong generasi muda dalam partisipagispa@ian lingkungan, perlu
dilakukan program yang langsung melibatkan mere&klon jalur kependidikan,
dalam hal ini melalui lingkungan sekolah.

Menurut Ahmad Kusaeri (dalam Harahap 2008:1) aeleetapa alasan
mengapa sekolah perlu dilibatkan.

Pertama, pembinaan dan pengembangan lingkunganatsgogensial

disampaikan melalui jalur pendidikan sejak dini.da, pelibatan siswa

secara aktif akan menumbuhkan kepedulian dalam peagelolaan
lingkungan sejak dini. Ketiga, sulitnya usia dewasmerima hal-hal baru.

Keempat, akan mampu meningkatkan interaksi siswa loegkungan

sekitarnya. Kelima, diharapkan mampu meningkatkaartigipasi
masyarakat sekitar sekolah untuk lebih peduli gapdingkungan.



Peran strategis pendidikan dalam pelestarian ling&n dilakukan melalui
pengajaran penanaman pemahaman kepada para pesiktaya untuk ikut
berpartisipasi dalam pelestarian lingkungan. Saktln upaya mendidik peserta
didik untuk ikut berpartisipasi dalam pelestariangkungan adalah dengan
mengadakan program SBL (Sekolah Berbudaya Lingkundehususnya bagi
sekolah-sekolah yang ada di Jawa Barat. Adapunepgsgy Sekolah Berbudaya
Lingkungan menurut Rohmat al. (2006:1) adalah:

Pengelolaan pendidikan formal pada jenjang pendidildasar dan

menengah yang dilandasi oleh kesadaran dan pemahataa kondisi

lingkungan sekolah dan lingkungan sekitar saatsebagai satu unit
lingkungan terkecil, dalam rangka mengembagkaraciftsa, karsa, dan
karya untuk memelihara, memperbaiki dan meningkatkaialitas
lingkungan hidup saat ini dan yang akan datang.

Berdasarkan pengertian di atas dapat difahami badalah satu tujuan
Sekolah Berbudaya Lingkungan adalah untuk membentakusia sejak dini
dalam hal ini peserta didik untuk peduli dan ikutut serta dalam pelestarian
lingkungan. Tidak semua sekolah di Jawa Barat lenso untuk
mengembangkan program Sekolah Berbudaya Lingkungda, sekolah yang
berpotensi dan ada yang tidak berpotensi.

Kenyataannya, tingkat keberhasilan penerapan Sekd@arbudaya
Lingkungan berbeda-beda antara satu sekolah derggkolah lainnya.
Keberhasilan dipengaruhi oleh upaya-upaya yangkuklan oleh setiap sekolah
masing-masing. Pada umumnya keberhasilan penergpagram Sekolah

Berbudaya Lingkungan ditunjukkan oleh beberapakatdr yang sudah terpenuhi

oleh sekolah-sekolah yang bersangkutan.



SMAN 1 Mandirancan dan SMAN 1 Cilimus adalah dua d&berapa
sekolah di Kabupaten Kuningan yang mempunyai potaiam pengembangan
program SBL. SMAN 1 Mandirancan merupakan salalh sakolah penerima
adiwiyata sebagai bukti bahwa sekolah tersebuh tetelaksanakan program
Sekolah Berbudaya Lingkungan dengan baik, sekofahtelah empat Kali
berturut-turut menerima penghargaan tersebut ystla tahun 2006, 2007, 2008
dan 2009. Lain halnya dengan SMAN 1 Cilimus yanfyiinepernah menerima
penghargaan Adiwiyata padahal antara SMAN 1 Mandaa dengan SMAN 1
Cilimus memiliki potensi yang hampir sama dan s&ar@a menerapkan Sekolah
Berbudaya Lingkungan, namun kenyataannya potenseket belum bisa
dimanfaatkan secara optimal. Berdasarkan keteratgy@ebut dapat diketahui
bahwa terdapat perbedaan tingkat keberhasilan dakmerapkan program SBL.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perneliarik untuk meneliti
permasalahan tersebut agar terungkap kejelasanem&ngelaksanaan Sekolah
Berbudaya Lingkungan di SMAN 1 Mandirancan dan SMAN Cilimus

Kabupaten Kuningan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat diketahiwdaidak semua
sekolah berhasil menerapkan Sekolah Berbudaya umggn, faktor keberhasilan
dan ketidak berhasilan sekolah dalam mewujudkan ol8ek Berbudaya
Lingkungan tergantung pada upaya-upaya yang dilkusekolah itu sendiri.
Pengembangan Sekolah Berbudaya Lingkungan (SBEMIAN 1 Mandirancan

lebih berkembang dan berhasil daripada SMAN 1 CGisirpadahal kedua sekolah



tersebut sama-sama mengembangkan Sekolah Berbudagaungan dan
memiliki karakteristik yang hampir sama. SMAN 1 Maancan telah
membuktikan hal tersebut dengan meraih penghaydaviyata sebanyak empat
kali berturut-turut dari tahun 2006 hingga tahur020sedangkan SMAN 1
Cilimus belum pernah mendapatkan penghargaan terseb

Jika dilihat dari indikator penilaian Sekolah Bedhya Lingkungan yang
mencakup kepemimpinan kepala sekolah, pengembakghijakan sekolah
peduli dan berbudaya lingkungan, pengembangan Kurik berbasis lingkungan,
pengembangan kegiatan berbasis partisipatif, pelagel atau pengembangan
sarana pendukung sekolah, dan partisipasi wargalatekseharusnya SMAN 1
Cilimus pun memiliki peluang yang sama untuk meiategn penghargaan
Adiwiyata sebagai pengembang Sekolah Berbudayakumgan terbaik, tapi
kenyataan dilapangan berkata lain, disinilah pedilketahui faktor yang
mempengaruhi  keberhasilan dan ketidak berhasilarkolade dalam
mengembangkan program Sekolah Berbudaya Lingkungan.

Dari berbagai permasalahan diatas, maka rumusamlahaya adalah
bagaimana perbedaan pengembangan Sekolah Berhdudgiangan di SMAN 1
Mandirancan dengan SMAN 1 Cilimus Kabupaten Kunmga&emudian
dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagdiuieri

1. Faktor apa yang menyebabkan perbedaan pelaksap&alals Berbudaya

Lingkungan di SMAN | Mandirancan dan SMAN | Cilim@s



2. Faktor apa yang paling berpengaruh dalam menentukagkat
keberhasilan pengembangan Sekolah Berbudaya Liggkunantara

SMAN | Mandirancan dan SMAN | Cilimus ?

C. Tujuan
Berdasarkan permasalah diatas, maka penelitidrerntujuan untuk:

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkanhsetaan pelaksanaan
Sekolah Berbudaya Lingkungan di SMAN | Mandirancem SMAN |
Cilimus ?

2. Mengidentifikasi faktor yang paling berpengaruh agal menentukan
tingkat keberhasilan pengembangan Sekolah Berbudaggkungan

antara SMAN | Mandirancan dan SMAN | Cilimus ?

D. Manfaat

1. Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan rujukaggmebangan Sekolah
Berbudaya Lingkungan bagi sekolah, baik tingkatabdk Dasar, Sekolah
Menengah Pertama, maupun Sekolah Menengah Atasedauajat.

2. Dapat dijadikan sebagai salah satu referensi begelgian berikutnya,
baik yang dilakukan mahasiwa atau yang lainnyaarse@erorangan
ataupun kelompok.

3. Sebagai salah satu bahan pertimbangan penilaianlaBelBerbudaya

Lingkungan, khususnya di Jawa Barat.



4. Dapat dijadikan sebagai salah satu referensi lmagbéga kependidikan

atau pemerintah daerah maupun pusat dalam penggarbaelaksanaan

Sekolah Berbudaya Lingkungan.

E. Definisi Operasional

1. Sekolah Berbudaya Lingkungan

Menurut Rohmagt al. (2006:1) Sekolah Berbudaya Lingkungan

adalah:

Pengelolaan pendidikan formal pada jenjang pendidikasar dan
menengah yang dilandasi oleh kesadaran dan pemahataa
kondisi lingkungan sekolah dan lingkungan sejigatdsni sebagai
satu unit lingkungan terkecil, dalam rangka mengsgkhn cipta,
rasa, karsa, dan karya untuk memelihara, memperhdak

meningkatkan kualitas lingkungan hidup saat ini gang akan
datang.

Terdapat beberapa indikator dalam upaya mewujudkakolah

Berbudaya Lingkungan, diantaranya adalah:

a.

b.

e.

f.

Kepemimpinan Kepala Sekolah

Penegmbangan Kebijakan Sekolah Peduli dan Berbudagkungan
Pengembangan Kurikulum Berbasis Lingkungan
Pengembangan Kegiatan Berbasis Partisipatif

Pengelolaan dan atau Pengembangan Sarana Pen@e«oigh

Partisipasi Warga Sekolah

2. Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah sktor fatama

dalam menentukan kebijakan sekolah, kepemimpinaga japat

meningkatkan etos kerja orang-orang yang dipimmnn$epemimpinan



dalam hal ini adalah kepemimpinan seorang kepakolae untuk

mewujudkan sekolah berbudaya lingkungan. Ada belbekaiteria yang

menjadi indikator dalam kepala sekolah yang memaurkpmitmen

dalam pelaksanaan sekolah berbudaya lingkungaradatia:

a. Memonitoring kebersihan sekolah

b. Sosialisasi sekolah berbudaya lingkungan

c. Mengagendakan peringatan hari bertemakan lingkuhghup

. Pengembangan Kebijakan Sekolah Peduli dan Bebudagkungan

Kebijakan sekolah peduli dan berbudaya lingkungarupakan

salah satu indikator yang harus ada dalam seko#aly ynenerapkan

budaya lingkungan, kebijakan ini dibuat oleh pingprsekolah dalam hal

ini kepala sekolah. Kebijakan ini meliputi visi damisi, kebijakan

peningkatan kapasitas sumberdaya manusia, kebijak&olah dalam

upaya penghematan penggunaan sumberdaya alamrdéairia

Indikator yang harus ada dalam kebijakan SekolahbiRkya

Lingkungan seperti yang terdapat dalam buku panddamiyata (2010:4)

adalah sebagai berikut:

®cooow

Q=

Adanya visi dan misi sekolah berbudaya lingkungan

Adanya pengembangan materi lingkungan hidup

Adanya kegiatan rutin tahunan lingkungan hidup

Adanya peningkatan kapasitas sumberdaya manusia
Adanya sosialisasi penerapan pendidikan lingkungetup
bagi warga sekolah

Adanya penghematan sumberdaya alam

Terciptanya lingkungan sekolah yang bersih dantseha
Adanya alokasi anggaran untuk menunjang pengemhbanga
pendidikan lingkungan hidup (penghijauan, compa@stin
prasarana kebersihan, dan lain-lain)
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4. Pengembangan Kurikulum Berbasis Lingkungan

Kurikulum berbasis lingkungan merupakan penyampaisateri
lingkungan hidup kepada para siswa dapat dilakuketalui kurikulum
secara terintegrasi atau monolitik. Pengembangartermamodel
pembelajaran dan metode belajar yang bervariasakukian untuk
memberikan pemahaman kepada siswa tentang linghuhghup yang
dikaitkan dengan persoalan lingkungan sehari-hadapun indikator
kurikulum berbasis lingkungan seperti yang terdaj@@@m buku panduan
adiwiyata (2010:4) sebagai upaya mewujudkan Sekdisnbudaya
Lingkungan antara lain:

a. Adanya pengembangan model pembelajaran lingkunghp h
(integrasi/monolitik) yang dituangkan dalam  rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) atau silabus/hadnuhmlul

b. Adanya penambahan materi pendidikan lingkungangi@ung
terkait dengan isu lokal yang dituangkan dalam
RPP/silabus/handout/modul

c. Adanya pengembangan metode pembelajaran (diskusi,
presentasi, outbond, karya wisata, studi bandiag, ldin-lain)
yang dituangkan dalam RPP/silabus/handout/modul |dizn
lain

d. Adanya pemanfaatan media sumber belajar lainnyag yan
dituangkan dalam RPP/silabus/handout/modul

e. Adanya kegiatan kurikuler dalam bentuk aksi nyatduk
implementasikan hasil pembelajaran lingkungan hidup

f.. Adanya pengembangan materi pendidikan lingkungaluphi
dengan memasukan isu global

5. Pengembangan Kegiatan Berbasis Partisipatif
Kegiatan berbasis partisipatif merupakan untuk nedkan
sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan, wasgolah perlu
dilibatkan dalam berbagai aktivitas pembelajaragkungan hidup. Selain

itu sekolah juga diharapkan melibatkan masyaraksekdarnya dalam
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melakukan berbagai kegiatan yang memberikan mabtktbagi warga
sekolah, masyarakat maupun lingkungannya. Adapdikator kegiatan
berbasis partisipatif seperti yang terdapat dalakulpanduan adiwiyata
(2010:5) dalam upaya mewujudkan Sekolah Berbudaygklungan antara
lain:

a. Adanya kegiatan ekstra kurikuler dan ko kurikuleang
mendukung pengembangan pendidikan lingkungan hidup

b. Adanya kegiatan aksi lingkungan yang diprakarsat skekolah

c. Adanya kegiatan aksi lingkungan yang diprakarsah gihak
luar

d. Adanya pengembangan kemitraan dengan pihak lain

. Pengelolaan dan atau Pengembangan Sarana Pendié&oigh

Dalam mewujudkan sekolah yang peduli dan berbudaya
lingkungan perlu didukung sarana dan prasarana yaagcerminkan
upaya pengelolaan lingkungan hidup, untuk mewujodk&ekolah
Berbudaya Lingkungan harus adanya indikator dalamgelolaan dan
atau pengembangan sarana pendukung sekolah sgpeytierdapat dalam
buku panduan adiwiyata (2010:5) antara lain:

a. Adanya pemanfaatan sarana pendukung sekolah unediam
pembelajaran pendidikan lingkungan hidup

b. Adanya pengelolaan sarana pendukung dan fasilgkslah
yang ramah lingkungan, seperti: pengaturan ventidsra,
pengaturan pencahayaan ruangan, keteduhan/peraghijau
halaman sekolah dan lain-lain

c. Adanya pengimplementasian penghematan sumberdaya al
(listrik, air, alat tulis kantor)

d. Adanya peningkatan pelayanan kantin sehat dannaskanan
sehat

e. Adanya pengelolaan sampah sekolah seperti: peraredia
tempat sampan, pemilahan sampah dan kegiatan(rguse,
reduce, recycle)



12

7. Partisipasi Warga Sekolah

Untuk menjalankan program sekolah berbudaya ling&kon

dibutuhkan partisipasi dari warga sekolah, untuketigan ini yang

menjadi objek kajian adalah partisipasi siswa dami gnata pelajaran.

Adapun yang menjadi indikator penilaian partisipsiswa dalam

pelaksanaan program SBdalah:

a.

b.

e.

f.

Mengikuti kegiatan kebersihan di lingkungan sekolah
Pengelolaan sampah

Kegiatan penanaman pohon

. Pembuatan biopori/sumur resapan

Memperingati hari bertemakan lingkungan hidup

Penghematan sumberdaya alam

Adapun yang menjadi indikator dalam partisipasuganalah:

a.

b.

C.

Pengembangan pembelajaran Lingkungan Hidup
Penghematan alat tulis kantor

Mengikuti kegiatan peringatan hari bertemakan lurglan



